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 Bergotong royong adalah prinsip budaya yang mendalam dalam masyarakat 

Indonesia, menekankan kolaborasi dan kebersamaan. Dalam konteks pendidikan, 

kerjasama siswa adalah aspek kunci dalam mengembangkan keterampilan sosial 

mereka. Penelitian ini fokus pada peran bergotong royong dalam meningkatkan 

kerjasama siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 7 

Kedungpring. Melalui pendekatan kualitatif, praktik bergotong royong telah 

diintegrasikan dalam kurikulum dan aktivitas ekstrakurikuler di sekolah ini. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan kesadaran siswa tentang pentingnya bekerja 

sama dalam tim melalui praktik bergotong royong di sekolah. Dukungan kuat dari 

guru dan kepala sekolah menjadi faktor penting dalam kesuksesan ini. Selain itu, 

siswa juga mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi yang 

esensial. Rekomendasi praktis termasuk terus mendorong integrasi bergotong royong 

dalam kurikulum, memberikan pelatihan kepada guru, dan melibatkan siswa dalam 

pengambilan keputusan terkait aktivitas bergotong royong. Temuan ini memberikan 

panduan berharga bagi SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring dan memiliki implikasi 

teoretis dalam mendukung pentingnya kolaborasi sosial dalam pembelajaran. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan penting bagi pendidik dan 

peneliti dalam upaya meningkatkan kerjasama siswa melalui praktik bergotong 

royong di lingkungan pendidikan. 
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 The Role of Bergotong Royong in Enhancing Student Collaboration at Vocational 

School. Cooperation is a deep-seated cultural principle in Indonesian society, 

emphasizing collaboration and togetherness. In the context of education, student 

cooperation is a key aspect in developing their social skills. This research focuses on 

the role of cooperation in enhancing student collaboration at Muhammadiyah 7 

Kedungpring Vocational School (SMK). Through a qualitative approach, the practice 

of cooperation has been integrated into the curriculum and extracurricular activities 

at this school. The research results indicate an increased awareness among students 

of the importance of working together in teams through the practice of cooperation 

at the school. Strong support from teachers and the school principal is an essential 

factor in this success. Additionally, students also develop essential communication 

and collaboration skills. Practical recommendations include continuing to promote 

the integration of cooperation into the curriculum, providing training to teachers, 

and involving students in decision-making related to cooperation activities. These 

findings provide valuable guidance for SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring and 

have theoretical implications in supporting the importance of social collaboration in 

learning. This research is expected to provide important insights for educators and 

researchers in efforts to enhance student cooperation through the practice of 

cooperation in the educational environment. 
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Pendahuluan 

Bergotong royong adalah prinsip yang telah lama menjadi bagian integral dari budaya 

Indonesia. Prinsip ini menekankan pentingnya kerjasama dan kebersamaan dalam menyelesaikan 

berbagai tugas dan tantangan (Meilani dkk, 2021; Nashohah, 2021; Supardan, 2013). Di lingkungan 

pendidikan, bergotong royong dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kerjasama siswa 

(Sulastri dkk, 2022; Amelia & Ramadan, 2021; Mariana, 2021). Sekolah menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah 7 Kedungpring adalah sekolah menengah kejuruan yang memiliki visi untuk 

menciptakan siswa yang memiliki kemampuan kolaboratif yang kuat. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap peran bergotong royong dalam meningkatkan kerjasama siswa di SMK 

Muhammadiyah 7 Kedungpring. 

Kerjasama siswa adalah aspek penting dalam pengembangan keterampilan sosial mereka, yang 

nantinya akan berguna dalam kehidupan profesional mereka (Kurniawan & Sudrajat, 2017; Maryani & 

Syamsudin, 2009; Ardilla dkk, 2023). Bergotong royong sebagai konsep yang erat kaitannya dengan 

kebersamaan dan gotong royong memiliki potensi untuk memperkuat kerjasama siswa(Hartanto, 2023; 

Siahaan dkk, 2022; Bukit dkk, 2023). Dalam konteks SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring, 

pemahaman mendalam tentang bagaimana bergotong royong dapat diterapkan dalam lingkungan 

sekolah dapat membuka peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah ini. 

Sebelumnya, telah ada beberapa penelitian yang membahas peran bergotong royong dalam 

meningkatkan kerjasama siswa di berbagai konteks pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

praktik bergotong royong dapat memiliki dampak positif terhadap kerjasama siswa, seperti peningkatan 

pemahaman mereka tentang pentingnya bekerja sama dalam tim (Fanny dkk, 2022; Kasanah dkk ,2023; 

Yurmaini, 2023). Namun, penelitian terdahulu tersebut umumnya belum mengeksplorasi peran 

bergotong royong secara khusus di SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring. Oleh karena itu, ada 

kebutuhan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang fokus pada lingkungan sekolah ini untuk 

memahami bagaimana praktik bergotong royong dapat diterapkan secara efektif dalam meningkatkan 

kerjasama siswa di sekolah ini. 

Penelitian ini akan mengisi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya dengan melakukan 

analisis mendalam tentang bagaimana bergotong royong dapat diintegrasikan dalam kurikulum dan 

aktivitas ekstrakurikuler di SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring. Kami juga akan memeriksa 

dampaknya terhadap kemajuan siswa dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi 

efektivitas praktik bergotong royong dalam meningkatkan kerjasama siswa, seperti dukungan dari guru 

dan kepala sekolah. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang bagaimana bergotong royong dapat berperan dalam mencapai tujuan pendidikan SMK 

Muhammadiyah 7 Kedungpring. 

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian ini, kami akan melakukan studi lapangan, survei, 

wawancara, dan analisis data untuk memahami peran bergotong royong dalam meningkatkan kerjasama 

siswa di SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan 

rekomendasi dan panduan praktis bagi sekolah dan pendidik untuk memanfaatkan konsep bergotong 

royong dalam meningkatkan kerjasama siswa di lingkungan pendidikan. 

Metode 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mengungkap 

peran bergotong royong dalam meningkatkan kerjasama siswa di SMK Muhammadiyah 7 

Kedungpring. Pendekatan ini akan melibatkan studi lapangan yang mencakup observasi langsung 

terhadap praktik bergotong royong di sekolah, survei untuk mengumpulkan pandangan siswa dan guru 

tentang konsep ini, serta wawancara mendalam dengan stakeholder utama, termasuk guru dan kepala 

sekolah, untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas praktik bergotong royong. 
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Selain itu, analisis data kualitatif akan digunakan untuk mengidentifikasi pola, temuan kunci, dan 

implikasi dari penelitian ini. Hasil penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana 

bergotong royong dapat diterapkan dalam konteks SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring untuk 

meningkatkan kerjasama siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan 

rekomendasi praktis bagi sekolah dan pendidik untuk memanfaatkan konsep bergotong royong dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah ini. Hasil penelitian ini akan disusun dan diterbitkan 

dalam bentuk artikel ilmiah yang sesuai dengan standar jurnal ilmiah yang berlaku. 

Hasil dan pembahasan 

Hasil penelitian ini memberikan bukti konkret mengenai peningkatan kesadaran siswa tentang 

pentingnya kerjasama dalam tim melalui praktik bergotong royong di SMK Muhammadiyah 7 

Kedungpring. Para siswa kini telah mulai menghargai nilai kebersamaan dan saling mendukung dalam 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Hal ini dapat dicapai berkat integrasi konsep bergotong royong 

dalam kurikulum sekolah, yang memberikan dampak positif yang signifikan. Guru-guru secara aktif 

mencari cara untuk mengintegrasikan praktik bergotong royong dalam pembelajaran mereka, seperti 

melalui proyek kolaboratif dan tugas tim. Dukungan yang kuat dari guru dan kepala sekolah juga 

memainkan peran penting dalam efektivitas praktik ini. Guru memberikan bimbingan kepada siswa, 

sementara kepala sekolah memastikan bahwa nilai-nilai gotong royong menjadi bagian integral dari 

budaya sekolah. 

Selain meningkatkan kesadaran tentang kerjasama, penelitian ini juga menunjukkan peningkatan 

keterampilan kolaboratif siswa. Mereka menjadi lebih terampil dalam berkomunikasi, berbagi ide, dan 

bekerja sama dalam kelompok, keterampilan yang sangat berharga untuk kehidupan profesional di masa 

depan. 

Berdasarkan temuan ini, kami merumuskan beberapa rekomendasi praktis. Pertama, terus 

mendorong integrasi praktik bergotong royong dalam kurikulum sebagai langkah utama. Selain itu, 

memberikan pelatihan kepada guru untuk lebih efektif menerapkan konsep ini akan sangat membantu. 

Terlibatnya siswa dalam pengambilan keputusan terkait dengan aktivitas bergotong royong di sekolah 

juga merupakan langkah yang disarankan. 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi panduan berharga bagi SMK Muhammadiyah 7 

Kedungpring dalam upaya mereka untuk terus meningkatkan kerjasama siswa melalui praktik 

bergotong royong. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi penting pada pemahaman 

lebih lanjut tentang bagaimana konsep gotong royong dapat diterapkan dalam konteks pendidikan di 

Indonesia secara lebih luas. Hasil penelitian ini nantinya akan diterbitkan dalam bentuk artikel ilmiah 

sesuai dengan standar jurnal ilmiah yang berlaku, sehingga dapat diakses dan digunakan oleh komunitas 

pendidikan dan peneliti lainnya untuk mengembangkan praktik bergotong royong dalam pendidikan. 

Data dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik bergotong royong di SMK Muhammadiyah 

7 Kedungpring berhasil meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya kerjasama dalam tim. Hasil 

ini dapat dikaitkan dengan beberapa teori yang relevan. Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning 

Theory) dikemukakan oleh Albert Bandura, yang menyatakan bahwa individu dapat belajar melalui 

pengamatan dan interaksi dengan orang lain. Dalam konteks penelitian ini, siswa mengamati praktik 

bergotong royong dari guru dan teman-teman mereka, yang kemudian memengaruhi kesadaran mereka 

tentang pentingnya kerjasama dalam tim. 

Teori Konstruktivisme berpendapat bahwa pembelajaran adalah hasil dari konstruksi 

pengetahuan oleh individu melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Integrasi konsep 

bergotong royong dalam kurikulum sekolah dapat dipahami sebagai cara untuk membangun 

pemahaman siswa tentang kerjasama dan nilai-nilai kebersamaan. 
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Teori Motivasi Instrinsik menekankan pentingnya motivasi yang berasal dari dalam diri individu. 

Dalam konteks penelitian ini, ketika siswa merasakan manfaat dan kepuasan dari berpartisipasi dalam 

praktik bergotong royong, motivasi instrinsik mereka untuk bekerja sama dalam tim dapat meningkat. 

Teori Efektivitas Kepemimpinan berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam mendukung 

praktik bergotong royong. Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan dari kepala sekolah berperan 

penting dalam efektivitas praktik tersebut, sesuai dengan teori efektivitas kepemimpinan yang 

menekankan bahwa kepemimpinan yang baik dapat memengaruhi budaya organisasi dan praktik kerja. 

Teori Kolaborasi dalam Pembelajaran mendukung ide integrasi praktik bergotong royong dalam 

pembelajaran. Dengan cara ini, siswa memiliki kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok, 

berbagi ide, dan belajar dari satu sama lain, sesuai dengan prinsip-prinsip teori kolaborasi dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa praktik bergotong royong dapat memengaruhi 

kesadaran, keterampilan, dan motivasi siswa dalam konteks pendidikan. Hal ini sesuai dengan teori-

teori yang mengemukakan bahwa pembelajaran melibatkan interaksi sosial, konstruksi pengetahuan, 

motivasi intrinsik, dan kolaborasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dukungan empiris yang 

kuat untuk pentingnya menerapkan konsep bergotong royong dalam konteks pendidikan. 

Simpulan 

Penelitian ini mengungkap peran yang signifikan dari praktik bergotong royong dalam 

meningkatkan kerjasama siswa di SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring. Integrasi konsep bergotong 

royong dalam kurikulum sekolah, dukungan aktif dari guru dan kepala sekolah, serta partisipasi siswa 

dalam praktik ini telah berhasil meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kerjasama dalam tim serta 

meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa. Temuan ini memberikan rekomendasi praktis untuk terus 

mendorong integrasi praktik bergotong royong dalam kurikulum, memberikan pelatihan kepada guru, 

dan melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan terkait aktivitas bergotong royong di sekolah. 

Hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi penting pada pemahaman tentang bagaimana konsep 

gotong royong dapat diterapkan dalam pendidikan di Indonesia secara lebih luas, sesuai dengan teori-

teori yang mendukung pentingnya interaksi sosial, konstruksi pengetahuan, motivasi instrinsik, 

kepemimpinan efektif, dan kolaborasi dalam pembelajaran. 
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